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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kota Palembang sebagai Ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan, menjadi 

pusat perdagangan, ekonomi, maupun jasa yang menjadikan kota ini memiliki 

kepadatan penduduk tertinggi di provinsi ini. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Sumatera Selatan tahun 2023, Kota Palembang mempunyai jumlah 

penduduk sebesar 1.686.073 jiwa. Perkembangan Kota Palembang seiring dengan 

naiknya kepadatan penduduk sebagai pusat perdagangan tidak lepas dari bidang 

komersil berupa Shopping Mall. Shopping Mall berdampak besar terhadap 

kemajuan baik itu perkembangan infrastruktur sektor ekonomi pada suatu wilayah 

(Mauludy & Fitriyanto, 2024). 

Menurut Rubinstein (1978) dalam (Savitri, 2018), Shopping Mall merupakan 

sebuah pusat perbelaanjaan yang terdiri dari area pedestrian linear yang ditujukan 

untuk pejalan kaki, yang terbentuk dari gabungan plaza dan beberapa ruang 

interaksi. Shopping Mall di Kota Palembang berjumlah 9 mall yang rata-rata 

tersebar di daerah Ilir dan sebagian lain tesebar di beberapa area. Mall-mall tersebut 

memiliki keunggulan fasilitas dan kelengkapan yang memadai sehinga selalu ramai 

dikunjungi. Namun, mall-mall tersebut yang memiliki karakteristik sejenis yaitu 

berbentuk mall tertutup sehingga terkesan monoton.  

Penyebaran sebuah Shopping Mall seharusnya mengikuti perkembangan 

penduduk dan kota tersebut. Dari  beberapa kecamatan dengan kepadatan penduduk 

terbesar di Kota Palembang tidak memiliki sarana perbelanjaan seperti Shopping 

Mall, salah satu kecamatan terluas yang memiliki permasalahan ini adalah 

Kecamatan Alang-Alang Lebar. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Selatan tahun 2023, Kecamatan Alang-Alang Lebar yang mempunyai 

mempunyai jumlah penduduk sebesar 106.716 jiwa. Namun, kecamatan ini belum 

memiliki sebuah sarana perdagangan dan rekreasi. Kecamatan Alang-Alang Lebar 

memerlukan pendirian sebuah Shopping Mall yang yang dapat menjadi sarana 

perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan sarana perdagangan, sosial dan rekreasi 

di Kota Palembang.  
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Shopping Mall tersebut memerlukan karakteristik sebagai upaya untuk menarik 

minat masyarakat. Masyarakat cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap 

bangunan yang baru dan juga konsep yang unik dan terbuka (Mauludy & Fitriyanto, 

2024). Maka dari itu, jenis Shopping Mall yang dipilih dalam perancangan ini 

adalah Integrated Mall. Integrated Mall merupakan kombinasi dari mall terbuka 

yang terpadu dengan mall tertutup yang kemudian menyediakan ruang terbuka dan 

pedestrian berbentuk City Walk sebagai penghubung. City Walk yang diterapkan 

pada Shopping Mall menekankan penikmatan pedestrian pada ruang tertutup dan 

pedestrian pada ruang terbuka terhadap lingkungan (Mauludy & Fitriyanto, 2024).  

City Walk memiliki potensi yang besar di Kota Palembang. Contoh tempat di 

Kota Palembang yang mengusung bentuk City Walk adalah Megahria Mall 

Shopping Centre dan G Walk Citraland Palembang. Berdasarkan pengamatan, 

kedua tempat tersebut sangat diminati dan dipadati pengunjung baik dari dalam 

maupun luar kota, terutama pada akhir pekan. Minat warga Palembang terhadap 

konsep tersebut dipicu oleh kombinasi faktor-faktor seperti ketersediaan jenis 

fasilitas yang berbeda berupa ruang terbuka, variasi aktivitas dan fasilitas, dan 

sebagai icon wisata. Semua ini membuat konsep tersebut menjadi salah satu 

destinasi favorit bagi masyarakat Kota Palembang.  

City Walk merupakan bentuk penataan bangunan yang mengitari area pejalan 

kaki dengan fungsi menyediakan kenyamanan dan suasana baru bagi pejalan kaki 

(Mauludy & Fitriyanto, 2024). Bentuk City Walk ini tidak terlepas dari penataan 

sirkulasi dan organisasi spasialnya. Dalam penataan sirkulasi yang baik harus 

memiliki  jalur pejalan kaki yang dilengkapi dengan signage dan wayfinding yang 

jelas namun juga interaktif, serta memperhatikan bahwa sirkulasi tersebut 

menghubungkan berbagai area dalam Shopping Mall dengan baik. Dalam penataan 

organisasi spasial mall terbuka dan mall tertutup akan saling dihubungkan dengan 

pedestrian yang disertai ruang terbuka di beberapa area agar memungkinkan 

pengunjung menikmati suasana yang terbuka dan terhubung dengan alam dan 

lingkungan yang akan mendukung bentuk City Walk. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perancangan 

Shopping Mall City Walk ini bertujuan untuk merancang pusat perbelanjaan 

Integrated Mall yang merupakan kombinasi dari mall terbuka yang terpadu dengan 
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mall tertutup berbentuk City Walk dengan pedestrian dan ruang terbuka sebagai 

penghubung. Sirkulasi yang menghubungkan berbagai area Shopping Mall akan 

dirancang dengan penataan yang eksploratif dan atraktif namun juga efisien. Fungsi 

Shopping Mall City Walk ini untuk meningkatkan perkembangan infrastruktur 

sektor ekonomi berupa sarana pusat perbelanjaan pada Kecamatan Alang-Alang 

Lebar. Selain itu, Shopping Mall City Walk ini juga sebagai fasilitas perdagangan 

bagi penjual dan menyediakan perbelanjaan dan rekreasi bagi masyarakat setempat.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Banyaknya persaingan Shopping Mall pada kota-kota besar seringkali 

menyebabkan perpindahan minat masyarakat sekitar pada Shopping Mall terdahulu 

karena masyarakat cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap bangunan yang 

baru dan juga konsep yang unik dan terbuka. Maka, Shopping Mall membutuhkan 

daya tarik yang bisa tetap mempertahankan ke eksisannya dengan fungsi yang 

sesuai yang didukung dengan adanya ruang terbuka sehingga mendukung kegiatan 

sosial komunitas maupun individu (Mauludy & Fitriyanto, 2024). 

Namun, perlu diperhatikan bahwa ruang terbuka tersebut memiliki kekurangan 

apabila dibangun di Kota Palembang, karena akibat peningkatan jumlah penduduk 

dan perluasan lahan di Kota Palembang tanpa diikuti keseimbangan dari lingkungan 

akan menimbulkan pemanasan perkotaan yang disebabkan oleh perubahan atau 

peningkatan suhu udara yang menyebabkan ketidaknyamanan disuatu wilayah 

(Melinda, 2022). 

Berdasarkan survey di Kota Palembang, bangunan dengan konsep yang unik 

dan terbuka salah satunya terdapat pada Megahria Mall Shopping Centre dan G 

Walk Citraland Palembang memiliki konsep sejenis City Walk yang terdapat ruang 

terbuka yang sangat diminati masyarakat sekitar. Bangunan-bangunan tersebut 

memiliki bentuk bangunan terbuka dan tertutup yang dihubungkan dengan ruang 

terbuka. Bentuk bangunan terbuka dan tertutup ini serupa dengan bentuk Integrated 

Mall. Maka dari itu, penerapan Integrated Mall pada perancangan Shopping Mall 

City Walk ini dapat menjadi sebuah solusi untuk mendukung penataan ruang 

terbuka yang menghubungkan mall terbuka yang terpadu dengan mall tertutup.  
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Pada Megahria Mall Shopping Centre dan G Walk Citraland Palembang 

terdapat keunggulan lain yaitu tata letaknya yang searah dan tertata seningga 

memudahkan pengunjung dalam berbejanja. Namun, terdapat permasalahan yang 

mencakup pada kurangnya kenyamanan berbelanja, akses pencapaian yang terbatas 

pada kendaraan pribadi atau berjalan kaki, sirkulasi pedestrian yang cukup sempit 

dan kurang terhubung satu sama lain, serta memiliki pengarah yang kurang jelas. 

Kurangnya kenyamanan pada tempat tersebut juga dipengaruhi suhu tinggi dan 

tidak terdapat sarana pengelolaan penghawaan yang memadai. Hal-hal tersebut 

dapat menyebabkan kurangnya kenyamanan pengguna dalam berbelanja.  

Dengan demikian, dalam perencanaan dan perancangan Shopping Mall City 

Walk ini perlu diperhatikan penataan untuk mewujudkan bentuk Integrated Mall 

yang memiliki organisasi spasial mall terbuka yang terpadu dengan mall terutup 

dengan ruang terbuka dan pedestrian berbentuk City Walk sebagai penghubung. 

Pedestrian tersebut akan dirancang sedemikian rupa dengan penataan yang 

eksploratif dan atraktif namun juga efisien. Pedestrian tersebut akan 

menghubungkan seluruh area dan bangunan Shopping Mall dengan menyesuaikan 

sesuai fungsinya. 

 Adanya perbedaan bentuk berupa mall terbuka dan tertutup pada Shopping 

Mall City Walk ini untuk membedakan suasana yang dapat dinikmati pengunjung. 

Penerapan bentuk City Walk pada jalur pedestrian pada mall terbuka dan tertutup 

bertujuan untuk tidak hanya menciptakan penikmatan suasana berbelanja, namun 

juga menciptakan penikmatan suasana berjalan kaki yang dapat dinikmati pada 

seluruh area perbelanjaan. Perbedaan terdapat pada mall terbuka yang menerapkan 

ruang terbuka yang bertujuan untuk menciptakan penikmatan suasana yang 

terbuka dan terhubung dengan alam dan lingkungan. Selain itu, merencanakan 

sirkulasi pedestrian yang memiliki penataan yang eksploratif dan atraktif namun 

juga efisien yang terhubung dengan seluruh area mall. Maka secara garis besar, 

permasalahan yang muncul dalam perencanaan dan perancangan Shopping Mall 

City Walk di Kota Palembang yaitu : 

1. Bagaimana merancang penataan organisasi spasial Shopping Mall City 

Walk pada bentuk mall terbuka yang terpadu dengan mall tertutup untuk 

menciptakan penikmatan suasana berbelanja yang berbeda dengan 
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menggunakan ruang terbuka dan pedestrian berbentuk City Walk sebagai 

penghubung? 

2. Bagaimana merencanakan dan merancang penataan sirkulasi pedestrian 

Shopping Mall City Walk agar eksploratif dan atraktif namun juga 

efisien yang terhubung dengan seluruh area mall? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan Sasaran dari perencanaan dan perancangan Shopping Mall City 

Walk di Kota Palembang adalah : 

1. Merencanakan penataan organisasi spasial Shopping Mall City Walk 

dengan bentuk mall terbuka yang terpadu dengan bentuk mall tertutup 

dengan ruang terbuka dan pedestrian berbentuk City Walk sebagai 

penghubung. 

2. Mengolah ruang terbuka dan pedestrian berbentuk City Walk tertutup untuk 

mewujudkan penikmatan suasana berbelanja yang berbeda pada mall 

terbuka dan mall tertutup. 

3. Merencanakan penataan sirkulasi pedestrian Shopping Mall City Walk yang  

eksploratif dan atraktif namun juga efisien agar menciptakan penataan yang 

menarik dan efektif bagi pengunjung. 

4. Menyediakan sirkulasi pedestrian Shopping Mall City Walk yang 

terhubung ke seluruh area mall dengan memperhatikan pergerakan 

pengunjung mengikuti ketentuan pedestrian yang dibutuhkan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Shopping Mall dengan konsep City Walk yang terletak di Kota Palembang 

untuk menyediakan sarana pusat perbelanjaan pada area yang kekurangan fasilitas 

pusat perbelanjaan yang lengkap dan memadai seperti Kecamatan Alang-Alang 

Lebar. Shopping Mall ini mencakup berbagai pengguna yang terdiri dari 

pengunjung umum, pengusaha, dan pengelola mall. Pengunjung umum dapat 

mencakup kelompok maupun individu dari berbagai usia terutama warga 

Kecamatan Alang-Alang Lebar, yang mencari tempat untuk berbelanja, bersantai, 
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dan bersosialisasi. Shopping Mall ini beroperasi setiap hari mulai pukul 10.00 

hingga 22.00 WIB. 

Salah satu fokus utama Shopping Mall City Walk ini adalah untuk mewujudkan 

pusat perbelanjaan dengan bentuk mall terbuka yang terpadu dengan bentuk mall 

tertutup dengan ruang terbuka dan pedestrian berbentuk City Walk sebagai 

penghubung. Selain itu, merencanakan sirkulasi pedestrian yang memiliki penataan 

eksploratif dan atraktif namun juga efisien yang terhubung dengan seluruh area 

mall agar menciptakan penataan yang menarik dan efektif bagi pengunjung.  

Perencanaan dan perancangan Shopping Mall City Walk dapat meningkatkan 

perkembangan infrastruktur sektor ekonomi di Kota Palembang. Selain itu, 

Shopping Mall City Walk ini juga dapat menyediakan fasilitas perdagangan bagi 

penjual dan menyediakan tempat perbelanjaan, sosial dan rekreasi bagi masyarakat 

setempat. Namun, dengan suhu Kota Palembang yang tinggi antisipasi dapat 

dilakukan dengan teknik pasif maupun teknik aktif dengan cara ;  meningkatkan 

pendinginan secara pasif menggunakan vegetasi, menggunakan material yang 

mampu mereduksi panas, mengatur orientasi bangunan dan mengoptimalkan 

pencahayaan alami. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan    

 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab menjelaskan informasi mengenai latar belakang, permasalahan dan 

halangan dari perancangan, kriteria dan target dari tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika pembahasan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas pemahaman proyek mengenai Shopping Mall yang 

berisi definisi, klasifikasi dan elemen-elemen, jenis organisasi dan kesimpulan. 

Kemudian mengenai City Walk yang berisi definisi, elemen, pola penataan, 

karakteristik, pendekatan serta kesimpulan. 
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Bab 3 Metode Perancangan 

Pada bab ini meliputi pencarian masalah dari perancangan, memaparkan 

sumber pengumpulan data, analisis dari data (berupa: fungsional, spasial, 

kontekstual, selubung, struktur, dan utilitas), sintesis dan perumusan konsep, serta 

menyajikan diagram skematik sebagai kerangka berpikir perancangan. 

 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini menjabarkan mengenai analisis fungsional dan spasial (yang berisi 

analisis pelaku, kegiatan, kebutuhan ruang, luasan ruang dan parkir, hubungan antar 

ruang, serta analisis sirkulasi), analisis kontekstual pada tapak terpilih (meliputi 

lingkungan sekitar, fitur fisik alam, infrastruktur, manusia dan budaya, iklim, serta 

aspek sensorik), dan analisis selubung bangunan (termasuk studi massa, sistem 

struktur, sistem utilitas, dan fasad). 

 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini menguraikan kembali konsep-konsep dari perancangan berupa: konsep 

tapak (penataan massa, pencapaian, sirkulasi, dan tata hijau), konsep arsitektur 

(fasad dan tata ruang), konsep struktur, dan konsep utilitas (sistem tata air, sistem 

listrik dan penghawaan, serta sistem penangkal petir). 

 

Bab 6 Hasil Perancangan 

Bab ini memaparkan hasil perancangan Shopping Mall, meliputi hasil perancangan 

tapak (zonasi, sirkulasi, pencapaian, dan landscape), hasil perancangan bangunan 

(pemilihan material, orientasi, dan zonasi layout denah), hasil perancangan struktur, 

dan hasil perancangan utilitas 
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